Analisis Sistem Pengklasifikasian Koleksi di Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur'an IMMIM Putra Makassar by Rasnawati M, Rasnawati M
ANALISIS SISTEM PENGKLASIFIKASIAN KOLEKSI DI
PERPUSTAKAAN IBNU RUSYD PESANTREN MODEREN PENDIDIKAN AL-
QUR’AN IMMIM PUTRA MAKASSAR
SKRIPSI
Diajukan untuk Menempuh Salah Satu Syarat Meraih Gelar
Sarjana Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab Dan Humaniora










Nama : Rasnawati M
NIM : 40400112107
Tempat/Tgl Lahir : Pangrara, 28 Mei 1994
Jurusan : Ilmu Perpustakaan
Fakultas : Adab dan Humaniora
Alamat : Jl. Emmy Saelan
Judul                           : Analisis Sistem Pengklasifikasian Koleksi di Perpustakaan
Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendididkan Al-Qur’an
IMMIM Putra Makassar
Menyatakan dengan sesungguhnya dan penuh kesadaran bahwa skripsi ini
benar hasil karya sendiri. Jika kemudian hari terbukti bahwa merupakan duplikat,
tiruan, plagiat, atau dibuat oleh orang lain, sebagian atau selurunhya, maka skripsi
dan gelar yang diperoleh batal demi hukum.








          
Dengan menyebut nama Allah S.W.T Yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang. Sesungguhnya segala puji hanya milik Allah SWT  Tuhan semesta alam
atas nikmat ilmu, nikmat iman, nikmat kesehatan, limpahan kasih sayang-Nya dan
begitu banyak nikmat yang patut kita syukuri. Semoga Allah melimpahkan shalawat
dan salam kepada Rasulullah SAW, keluarganya, para sahabatnya dan orang-orang
yang mengikutinya hingga hari kiamat. Amma ba’du.
Serta bimbingan dari dosen pembimbing sehingga penulis dapat
menyelesaikan penulisan skripsi yang berjudul “Analisis Sistem Pengklasifikasian
Koleksi Di Perpustakaan Ibnu Rusyd Pondok Pesantren Moderen Pendidikan Al-
Qur’an IMMIM Putra Makassar” Skripsi ini ditulis sebagai salah satu syarat untuk
mencapai gelar  Sarjana Ilmu perpustakaan pada Fakultas adab dan Humaniora
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar.
Penulis menyadari bahwa skripsi ini tidak akan terwujud tanpa dukungan,
doa, bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak, baik secara langsung maupun tidak
langsung dan tanpa mengurangi rasa hormat dan penghargaan, penulis
menyampaikan ucapan dan terima kasih serta penghargaan yang sebesar-besarnya
kepada:
v1. Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan kasih sayang-Nya serta
sedikit tetesan ilmu sehingga penulis dapat melakukan penelitian  dan
menyelesaikan skripsi ini.
2. Kepada kedua Orang Tuaku yang telah yang tak kenal lelah dalam mendidik,
mengasihi, mendukung, serta selalu mendo’akan saya. Semoga Allah SWT
melimpahkan Rahmat, kasih sayang-Nya dan ampunan-Nya serta memuliakan
keduanya. Aamiin.
3. Prof. Dr. Musafir Pababbari, M.Si., selaku rektor UIN Alauddin Makassar,
para wakil rektor, dan seluruh staf UIN Alauddin Makassar yang telah
memberikan pelayanan maksimal kepada penulis.
4. Dr. H. Barsihannor M.Ag selaku Dekan Fakultas Adab dan Humaniorah UIN
Alauddin Makassar, beserta para wakil dekan fakultas Adab dan Humaniora.
5. Andi Ibrahim, S.Ag.,SS.,M.Pd. selaku ketua Jurusan Ilmu Perpustakaan, dan
Himaya, S.Ag.,SS,MIMS. Selaku sekertaris jurusan ilmu perpustakaan
Fakultas Adab dan Humaniora.
6. Alhm Dr. Syamsues pembimbing I dan Sitti Husaebah Pattah.S.Ag.,M.Pd.
pembimbing II yang telah meluangkan waktunya untuk membimbing dan
bersabar menuntun dan memberikan pengarahan dalam penyusunan skripsi
ini.
7. Dr. Andi Miswar, S.Ag.,M.Ag. selaku penguji I dan Taufiq Mathar, S.Pd.,
MLIS. Selaku penguji II yang telah meluangkan waktu untuk memberikan
vi
petunjuk, nasehat, dan motivasi hingga terselesaikanya perbaikan penulisan
skripsi ini
8. Para Dosen fakultas adab dan HumanioraUIN Alauddin makassar beserta  staf
Fakultas adab dan Humaniora UIN Alauddin makassar yang telah banyak
membantu mengarahkan penulis hingga penyelesaian skripsi ini.
9. Kepala perpustakaan Ibnu Rusyd  Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an
IMMIM Putra Makassar beserta kepada guru yang memberikan izin dan
fasilitas kepada penulis untuk membuat skripsi ini sehingga skripsi ini dapat
selesai.
10. Terima kasih kepada keluarga yang telah banyak mendoakan agar penulis
diberikan kemudahan dalam segala hal.
11. Terima kasih kepada teman-teman seperjuangan dan sepenanggungan Sitti
Hajar, dan Fitriana atas semangat, saran dan kebersamaannya dalam
menyelesaikan skripsi ini. Semoga Allah Memudahkan dan melancarkan
segala urusan kita.
12. Kepada sahabat ku Suriani dan Eka purnama sari yang selalu mendukung,
mendoakan dan menyemangati dalam menyelesaikan skripsi ini.
13. Terima kasih pula untuk Zulfitriah, Mardiana, Nurazizah, Rahma niar,
Sukmawati, serta semua teman-teman Jurusan Ilmu Perpustakaan AP 3 dan 4
Angkatan 2012 yang tidak dapat penulis sebut satu persatu . Terima kasih atas
dukungan dan kebersamaannya selama kurang lebih 4 tahun.
vii
14. Terima kasih kepada semua rekan-rekan mahasiswa Jurusan Ilmu
Perpustakaan  angkatan 2012.
15. Rekan-rekan mahasiswa KKN-Profesi angkatan VI yang berlokasi di Pondok
Pesantren IMMIM Putra Makassar terima kasih banyak atas kebersamaannya
selama di lokasi KKN.
Semoga bantuan, pengorbanan, dan amal baik semuanya mendapat balasan
Yang berlipat ganda dari Allah SWT. Aamiin.  Akhirnya dengan ikhlas penulis
mengharapkan masukan, saran dan kritikan yang bersifat membangun demi
kesempurnaan skripsi ini.






HALAMAN JUDUL .......................................................................................... i
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI...................................... ii
HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING ............................................. iii
HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI........................................................... iv
KATA PENGANTAR ........................................................................................ v
DAFTAR ISI .......................................................................................................ix
DAFTAR TABEL ............................................................................................. xii
ABSTRAK ....................................................................................................... xiii
BAB I PENDAHULUAN................................................................................... 1
A. Latar Belakang .....................................................................................1
B. Rumusan Masalah ................................................................................7
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus .................................................7
D. Kajian Pustaka......................................................................................9
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian............................................................10
BAB II TINJAUAN TEORITIS ...................................................................... 12
A. Pengertian  Sistem Klasifikasi............................................................ 12
B. Sejarah Sistem Klasifikasi (DDC)...................................................... 14
C. Tujuan dan Manfaat Klasifikasi ......................................................... 15
D. Prinsip-Prinsip Dalam Klasifikasi Bahan Pustaka ...............................16
E. Sistem Klasifikasi ............................................................................... 20
ix
F. Sistem Klasifikasi Bahan Pustaka Di Perpustakaan ........................... 21
E. Pedoman Sistem Klasifikasi ............................................................... 23
F. Langkah-langkah Proses Klasifikasi................................................... 27
BAB III METODOLOGI PENELITIAN ....................................................... 36
A .Jenis Penelitian................................................................................... 36
B. Lokasi dan Waktu Penelitian.............................................................. 37
1. Lokasi Penelitian ........................................................................... 37
2. Waktu Penelitian............................................................................. 42
C. Sumber Data ....................................................................................... 43
D. Metode Pengumpulan data ................................................................. 43
E. Instrumen Penelitian ........................................................................... 44
F. Variable Penelitian.............................................................................. 45
G.Teknik Pengolahan Dan Analisis Data ............................................... 46
BAB IV Hasil DAN PEMBAHASAN PENELITIAN .................................... 48
A. Sistem Pengklasifikasi Bahan Pustaka di Perpustakaan Ibnu
Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra
Makassar ................................................................................................. 48
B. Pengembangan Sistem Klasifikasi Bahan Pustaka di Perpustakaan
Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra
Makassar ................................................................................................. 58
xBAB V PENUTUP............................................................................................. 60
A. Kesimpulan ........................................................................................ 60
B. Saran ................................................................................................... 61





Tabel 1: Fasilitas Perpustakaan...................................................................... 42
Table 2: Variabel Penelitian............................................................................ 47
xii
ABSTRAK
Nama                       :  RASNAWATI M
Nim                          :  40400112107
Jurusan                   :  Ilmu Perpustakaan
Judul Skripsi          :  Analisis Sistem Pengklasifikasian Koleksi Di Perpustakaan Ibnu
Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra
Makassar
Skripsi ini berjudul “Analisis Sistem Pengklasifikasian Koleksi Di
Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra
Makassar. Permasalahan dalam skripsi ini adalah Bagaimana penerapan sistem
pengklasifikasian koleksi di perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan Al-
Qur’an IMMIM Putra Makassar dan bagaimana pengembangan sistem pengklasifikasian di
Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra
Makassar.
Tujuan penelitian untuk mengetahui penerapan sistem pengklasifikasian pada
perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra
Makassar, untuk mengetahui pengembangan sistem pengklasifikasian di perpustakaan Ibnu
Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar.
Jenis penelitian ini kualitatif  data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari informan dengan menggunakan
wawancara.
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa  sistem pengklasifikasian koleksi di
perpustakaan perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an
IMMIM Putra Makassar yaitu sistem klasifikasi yang digunakan yaitu dengan cara
rancangan sendiri  atau tidak menggunakan Dewey Decimal Classification (DDC) dan
pengembangan sistem pengklasifikasian tidak pernah meningkat karena pengelolah
perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra
Makassar tidak memiliki skiil tentang klasifikasi bahan pustaka, hal tersebut terjadi karena
pengelola perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an IMMIM
Putra Makassar bukan latar belakang pustakawan maka pengelola perpustakaan tersebut




Perpustakaan merupakan suatu wadah atau tempat untuk mendapatkan
informasi sesuai yang dibutuhkan oleh penggunanya baik kepentingan belajar
maupun penelitian. Perpustakaan dapat mengembangkan tugas dengan baik apabila
bahan pustaka dapat terorganisir dan cara penyimpanannya yang teratur, sehingga
memudahkan pemustaka mendapatkan kembali informasi yang dibutuhkan.
Di perpustakaan berbagai jenis bahan pustaka dikumpulkan, baik melalui
pembelian, hadiah ataupun tukar- menukar. Tujuannya ialah agar semua jenis bahan
pustaka itu dapat didayagunakan semaksimal mungkin oleh pemakai atau pengguna.
Dalam perpustakaan, agar bahan pustaka tidak berantakan maka bahan pustaka harus
diolah sebagaimana mestinya. Seperti memberikan nomor kelas pada setiap bahan
pustaka agar bahan pustaka tertata dengan rapi sesuai dengan kelasnya masing-
masing, serta dapat membantu pemustaka maupun pustakawan dalam penelusuran
informasi.Oleh sebab itu kegiatan klasifikasi sangatlah dibutuhkan dalam pengelolaan
bahan pustaka agar dapat memudahkan temu kembali informasi nantinya.
Klasifikasi di perpustakaan juga dimaksudkan untuk memudahkan pemustaka
dalam memilih dan mendapatkan buku atau bahan pustaka yang diperlukan secara
cepat dan tepat. Untuk setiap buku yang dimiliki, perpustakaan harus melalui proses
2klasifikasi dikelompokkan secara sistematis sebelum dilayankan kepada pemustaka,
Untuk melakukan proses klasifikasi di perpustakaan sudah ada cara-cara tertentu
yang merupakan hasil kesepakatan secara nasional maupun internasional.
Banyaknya koleksi yang dimiliki perpustakaan akan sangat menyulitkan
pustakawan maupun pemustaka apabila tidak ditata sedemikian rupa dalam menyusun
kembali koleksi yang dibutuhkan. Untuk mengelompokkan koleksi berdasarkan
kelompok kelasnya disebut dengan klasifikasi. Klasifikasi juga dapat diartikan
sebagai penyusunan sistematik terhadap buku / bahan pustaka lain atau katalog indeks
berdasarkan subyek dalam cara paling berguna bagi mereka yang membaca atau
mencari informasi Sulistyo Basuki (1993: 395).
Selanjutnya menurut Mathar (2012: 109), selain bertujuan memudahkan
proses penelusuran informasi, klasifikasi juga bertujuan mengoptimalkan  sistem
temu kembali informasi. Pustakawan maupun pemustaka akan mengalami kesulitan
dalam melakukan penyimpanan kembali maupun penelusuran kembali informasi jika
setiap subjek dari bahan pustaka yang ada di perpustakaan tidak diberi identitas
(penomoran) dalam bentuk klasifikasi.
Klasifikasi adalah suatu proses memilih dan mengelompokkan benda yang
memiliki beberapa ciri yang sama dan memisahkan benda yang tidak sama. Dalam
konteks perpustakaan, klasifikasi adalah kegiatan mengelompokkan bahan pustaka
berdasarkan kesamaan subyek/ topiknya dengan berpedoman pada metode/ sistem
tertentu. (Qolyubi : 2003)
3Hal utama yang dilakukan dalam pengelompokan bahan pustaka adalah
melakukan identifikasi dan seleksi bahan pustaka terlebih dahulu berdasarkan
kebutuhan perpustakaan tersebut. Dalam pengelompokan bahan pustaka di
perpustakaan dapat dikerjakan dan diolah oleh orang yang bergelut dalam bidang
perpustakaan atau yang biasa disebut dengan pustakawan. Maka dari itu sebaiknya
perpustakaan harus mempunyai pustakawan yang ahli dalam bidang menganalisis
atau mengklasifikasi bahan pustaka karena jika dalam perpustakaan tidak ada
pustawakan ahli yang megelolah bahan pustaka tersebut maka koleksi yang ada di
perpustakaan tidak akan terkelompokkan dalam kelompok yang seharusnya.
Dalam mengelompokkan bahan pustaka terdapat beberapa sistem klasifikasi
yang bisa dijadikan sebagai pedoman dalam mengklasifikasi bahan pustaka di
perpusrtakaan seperti DDC (Dewey Decimal Classification), UDC (Universal
Decimal Classification), LCC (Library Of Congress Classification), CC (Colon
Classification) (Habsyi, 2012: 50). Namun yang sering dijumpai dan digunakan oleh
pustakawan dalam mengolah bahan pustaka ialah sistem klasifikasi DDC (Dewey
Decimal Classification).
Allah berfirman dalam Q.S Al-Hujuraat/ 49: 13
                         
     
4Terjemahnya:
“Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang
yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa
diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.
(Kementrian Agama RI, 2012)
Berdasarkan ayat di atas maka dapat di pahami bahwa Allah SWT, secara
langsung telah mengajarkan kita tentang pengelompokkan setiap jenis manusia,
bangsa, suku, supaya saling kenal mengenal satu sama lain. Hal ini berkaitan dengan
klasifikasi yang mengelompokkan berbagai jenis bahan pustaka berdasarkan disiplin
ilmunya atau kedalam klas-klas hirarki, subklas dan sub-subklas berdasarkan
kesamaan yang mereka miliki secara umum dan yang membedakanya, supanya
memudahkan pemustaka dalam temu balik informasi.
Menurut UU No 43 Tahun 2007 tentang perpustakaan pasal 11 ayat 1 huruf f
tentang standar pengelolaan koleksi perpustkaan sebagaimana dimaksud dalam pasal
12 ayat 1 dilakukan dengan system yang baku, pengolahan koleksi perpustakaan
dilakukan dengan memperhatikan perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi.  (Perpustakaan Nasional RI, 2009 : 12)
Aktivitas pengolahan bahan pustaka antara lain adalah pengelompokkan atau
klasifikasi. Klasifikasi ialah pengelompokkan yang sistematis dari pada sejumlah
obyek, gagasan, buku atau benda-benda lain ke dalam kelas atau golongan
tertentu berdasarkan ciri-ciri yang sama agar mudah di temukan kembali apabila
diperlukan pemustaka (Hamakonda 2008:1)
5Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ahmad (2012:3) di
perpustakaan STKIP PGRI Sumatera barat yang menyatakan bahwa perpustakaan
STKIP PGRI Sumatera barat mengelolah koleksinya dengan tidak menggunakan
system yang umum digunakan berbagai perpustakaan, yaitu DDC. Namun
penggunaan DDC di perpustakaan STKIP PGRI Sumatera barat berbeda dengan
perpustakaan lainnya. Umumnya di berbagai perpustakaan, DDC tidak hanya
sebagai dasar pemberian nomor kelas atau nomor panggil pada bahan pustaka,
tetapi juga sebagai panduan penyusunan bahan pustaka di rak yang
didasarkanpada DDC, melainkan di perpustakaan STKIP PGRI Sumatera barat di
kelompokkan sesuai jurusan yang ada di perguruan tinggi tersebut.
Hal yang sama dilakukan oleh Subrata (2009) di perpustakaan Universitas
Malang, penelitian dilakukan dengan melakukan observasi dan wawancara
kepada pustakawan dengan hasil penelitian menunjukkan pada penggunaan
system klasifikasi DDC sangat efektif dikarenakan pustakawan lebih cepat
memahami klasifikasi DDC untuk mengklasifikasi bahan pustaka, Selain itu
system klasifikasi tersebut juga berfungsi untuk memudahkan pemustaka dalam
menemukan bahan pustaka yang diinginkan.
Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan al-Qur’an IMMIM
Putra Makassar merupakan perpustakaan sekolah. Menurut Sulistyo Basuki,
(1991:50) perpustakaan sekolah merupakan perpustakaan yang bergabung pada
sebuah sekolah dikelolah sepenuhnya oleh sekolah yang bersangkutan dengan tujuan
6utama membantu sekolah untuk mencapai tujuan khusus dan tujuan pendidikan pada
umumnya. Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an
IMMIM Putra Makassar merupakan jenis perpustakaan sekolah, yang memiliki
tujuan utama memberikan layanan kepada pemustaka di lingkungan pesantren. Akan
tetapi pengolahan bahan pustaka dalam hal ini sistem pengklasifikasian belum
diterapkan di perpustakaan tersebut yang mana sistem pengolahan bahan pustaka
yang diterapkan belum sesuai dengan pedoman klasifikasi. Di perpustakaan tersebut
mempunyai cara tersendiri dalam pengklasifikasian bahan pustaka dan pengelolah di
sana bukan alumni ilmu perpustakaan, selain itu koleksi yang dimiliki sangat banyak.
Dengan melihat kondisi perpustakaan yang di jelaskan di atas bahwa perpustakaan
tersebut tidak berpedoman pada sistem klasifikasi atau DDC (Dewey Decimal
Classification) sehingga penyusunannya tidak sesuai sistem klasifikasi yang telah
diterapkan  yang memperlambat sistem  temu kembali informasi.
Hal inilah yang mendasari peneliti untuk memilih tema analisis sistem
pengklasifikasian karena peneliti ingin mengetahui bagaimana sistem
pengklasifikasian koleksi di Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan
Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar mengingat perpustakaan tersebut tidak
menggunakan sistem klasifikasi DDC sebagaimana yang digunakan di perpustakaan-
perpustakaan pada umumnya. Peneliti berpendapat bahwa merancang sistem
klasifikasi sendiri adalah hal yang tidak mudah, dibutuhkan pengetahuan yang luas
tentang subjek-subjek ilmu pendidikan.
7Dari berbagai masalah yang diuraikan diatas peneliti merasa tertarik untuk
meneliti tentang “Analisis Sistem Pengklasifikasian Koleksi Di Perpustakaan Ibnu
Rusyd  Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar“.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, dapat ditarik rumusan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana penerapan sistem pengklasifikasian koleksi di Perpustakaan
Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra
Makassar?
2. Bagaimana pengembangan sistem pengklasifikasian di Perpustakaan
Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra
Makassar?
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Adapun fokus penelitian ini yaitu membahas tentang penerapan sistem
pegklasifikasian bahan pustaka dan pengembangan sistem pengklasifikasian di
perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an IMMIM
Putra Makassar.
2. Deskripsi Fokus
Dalam melakukan kegiatan pengklasifikasian bahan pustaka merupakan
tugas dari sub bidang pengolahan yang kegiatannya yaitu menentukan subyek
8koleksi, menentukan nomor klas, melebel dan mengisi data ke worksheet.
Klasifikasi sebagaimana diungkapkan diatas merupakan kegiatan
pengorganisasian informasi yang dilakukan dengan tujuan membantu pemustaka
agar lebih mudah dalam mencari bahan pustaka yang dibutuhkan. Jika bahan
pustaka tidak diorganisir akan sulit dan bahkan mungkin tidak dapat
menemukanya saat dibutuhkan
Tetapi Sistem klasifikasi yang digunakan di perpustakaan Ibnu Rusyd
Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar
menggunakan sistem klasifikasi yang dirancang sendiri oleh pengelola dan
sebagian bahan pustaka yang tidak diklasifikasi, dengan kondisi di perpustakaan
tersebut yang  tidak menggunakan sistem klasifikasi (DDC) sehingga pemustaka
kesulitan dalam mencari bahan pustaka yang dibutuhkan. Di perpustakaan
tersebut juga tidak mengalami perkembangan sama sekali karena pengelolah
perpustakaan tidak memiliki skill tentang klasifikasi. Hal tersebut terjadi karena
pengelolah perpustakaan Ibnu rusyd Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an
IMMIM Putra Makassar  bukan latar belakang pustakawan maka pengelolah
perpustakaan tersebut tidak mengetahuinya walaupun pernah mengikuti
pelatihan-pelatihan tentang sistem klasifikasi tetap saja mereka tidak mengerti.
9D. Kajian Pustaka
Pembahasan skripsi ini mengemukakan tentang analisis sistem
pengklasfikasian, banyak referensi yang berkaitan dengan penelitian tersebut, tetapi
penulis hanya menggunakan beberapa referensi sebagai berikut :
1. Pengantar Tajuk Subyek dan Klasifikasi oleh Sitti Husaebah Pattah
Hasbyi, tahun 2011 dijelaskan tentang klasifikasi dan system temu
kembali informasi.
2. Pengantar ilmu perpustakaan dan kearsipan oleh Andi Ibrahim, 2014
dijelaskan tentang klasifikasi dan bagan klasifikasi
3. Modul Manajemen dan Organisasi Perpustakaan oleh Muh. Quraisy
Mathar, tahun 2012 dijelaskan tentang klasifikasi dan system klasifikasi.
4. Pengantar Ilmu Perpustakaan oleh Sulistyo Basuki, tahun 1995 dijelaskan
tentang kepustakawan bagai profesi dan bagaimana literatur
kepustakawanan
5. Pengetahuan Dasar kepustakaana oleh Wiji Suwarno, tahun 2010 di
jelaskan tentang sistem klasifikasi DDC dan bagan klasifikasi.
6. Skripsi “ Analisis Penerapan sistem Klasifikasi” skripsi yang disusun oleh
Nurhidayah L,2015 ini membahas tentang penerapan sistem
pengklasifikasian dan kendala-kendala yang dihadapi pustakawan dalam
mengklasifikasi bahan pustaka.
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7. Teori Dan Praktik Klasifikasi  Bahan Pustaka (2013)oleh Agus Rifal.
Buku ini birisi penjelasan  bagaimana kegiatan klasifikasi dilakukan di
perpustakaan dengan dilengkapi panduan cara penentuan subjek bahan
pustaka, dan menentukan nomor klasifikasi atau notasi bahan pustaka
berdasarkan sistem klasifikasi DDC (Dewey Decimal Clasification).
E. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
1. Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :
a. Untuk mengetahui penerapan sistem pengklasifikasian koleksidi
Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an
IMMIM Putra Makassar.
b. Untuk mengetahui pengembangan sistem pengklasifikasian di
Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an
IMMIM Putra Makassar.
2. Dalam penelitian kualitatif, terdapat dua manfaat penelitian, sehingga
dalam penelitian ini juga mempunyai dua manfaat praktis dan teoritis.
a. Manfaat Praktis
Manfaat Praktis, hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi
pengelolah perpustakaan khususnya dan menjadi bahan masukan dalam
meninjau sistem pengklasifikasian koleksi di perpustakaan Ibnu Rusyd
Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar.
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b. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
masukan dan bagi pengembangan ilmu pengetahuan, terutama bagi
penulis lebih lanjut dibidang ilmu pengetahuan, ilmu perpustakaan dan
informasi. Khususnya menyangkut bagaimana perkembangan sistem
pengklasifikasian koleksi di perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen




A. Pengertian Sistem Klasifikasi
Klasifikasi berasal dari bahasa latin yaitu classis artinya pengelompokkan
benda yang sama serta memisahkan benda tidak sama atau dalam bahasa inggris
“classify“ yaitu menyusun koleksi bahan perpustakaan (buku, pamphlet, peta, kaset
video, rekaman suara, dsb) menurut sebuah sistem klasifikasi berdasarkan ciri-ciri
(faset-faset) setiap bahan perpustakaan. Menurut Badan Perpustakaan Arsip Daerah,
2008:3) klasifikasi adalah pengelompokan barang atau obyek berdasarkan tingkat
persamaannya. Rumah kita dikatakan teratur bila barang-barang didalamnya
dirapihkan agar barang yang sejenis menjadi satu dan terpisah dengan jenis yang lain.
Contohnya dalam kehidupan sehari- hari misalnya penyajian dagangan menunjukkan
bahwa secara tidak sadar atau tidak sadari pedagang dan kita sendiri melakukan
pekerjaan klasifikasi yakni menggolong-golongkan atau mengelompokkan benda-
benda itu.
Sedangkan menurut istilah klasifikasi adalah proses membagi objek atau
konsep secara logika kedalam klas-klas hirarki, subklas, dan sub-subklas berdasarkan
kesamaan yang mereka miliki secara umum dan yang membedakanya.Klasifikasi
secara umum juga diartikan sebagai sebuah kegiatan penataan pengetahuan secara
universal kedalam berapa susunan sistematis. (Hasbyi, 2012 : 40)
13
Klasifikasi adalah kegiatan menganalisa isi bahan perpustakaan dan
menetapkan kode menurut sistem tertentu yang tepat untuk sebuah buku, karangan
dalam majalah dan lain-lain. Penempatan nomor klasifikasi bahan perpustakaan yang
menggunakan sarana/alat bantu, yaitu terjemahan ringkasan decimal dan indeks
relative di sesuaikan dengan  DDC 20”Daftar tajuk subek (Perpustakaan Nasional RI,
2010).
Menurut Bafadal (2009:51) Klasifikasi adalah suatu proses memilih dan
mengelompokkan buku-buku perpustakaan sakolah atau bahan pustaka lainnya atas
dasar tertentu serta diletakkannya secara bersama-sama di suatu tempat.
Selain itu Sulistyo Basuki (1991) mengatakan bahwa klasifikasi adalah proses
pengelompokan, artinya mengumpulkan benda/ entitas yang sama serta memisahkan
benda/entitas yang tidak sama. Secara umum dapat dikatakan bahwa batasan
klasifikasi adalah usaha menata alam pengetahuan ke dalam tata urutan sistematis.
Menurut Hamakonda dan Tairas (1995) mengatakan bahwa klasifikasi
adalah pengelompokan yang sistematis daripada sejumlah obyek, gagasan, buku atau
benda-benda lain ke dalam kelas atau golongan tertentu berdasarkan ciri-ciri yang
sama.
Dari pernyataan diatas, maka klasifikasi adalah mengelompokan suatu benda-
benda berdasarkan ciri-ciri yang sama. Sedangkan klasifikasi di perpustakaan adalah
mengelompokkan bahan pustaka pada tempat yang sesuai didalam sistem
klasifikasi.Suatu sistem klasifikasi adalah skema untuk menyusun bahan pustaka.
Suatu bahan pustaka dapat  memiliki beberapa ciri misalnya: ciri kepengarangan, ciri
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bentuk fisik, ciri subyek, ciri ukuran, ciri warna kulit dan lain-lain. sehingga dengan
sistem klasifikasi tersebut mudah dalam menyimpanan dan pencarian kembali.
B. Sejarah Sistem Klasifikasi Dewey (DDC)
Dewey Decimal Classification (DDC) merupakan sebuah sarana penyusunan
pengetahuan. DDC pertama kali disusun oleh Melvile Dewey (1851-1931) pada
tahun 1873 serta menerbitkannya pada sebuah pamphlet yang berjudul a
Classification and Subject Index for Cataloguing and Arranging the Books and
Phamplet Of a Library pada tahun 1876. DDC diterbitkan oleh OCLC (Online
Computer Library, Inc).Lembaga ini memiliki hak cipta DDC dan melisensi sistem
ini dalam berbagai penggunaan.
Selanjutnya sistem klasifikasi Dewey ini diadopsi oleh banyak perpustakaan
di Amerika Serikat dan saat ini merupakan pedoman klasifikasi yang paling banyak
digunakan di perpustakaan di dalam dunia ini.Sistem ini digunakan lebih dari 135
negara dan telah diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa termasuk bahasa Indonesia.
Di Amerika Serikat sendiri sistem klasifikasi ini digunakan oleh 95 persen
perpustakaan umum dan sekolah, 25 persen perpustakaan akademi universitas serta
oleh 20 persen perpustakaan khusus (Chan, 1994). Hal yang sama di Indonesia, di
mana sistem ini umumnya digunakan di berbagai perpustakaan seperti perpustakaan
umum, perpustakaan perguruan tinggi, perpustakaan sekolah serta perpustakaan
khusus, selain di perpustakaan khusus di lingkungan kementerian pertanian.
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Sistem klasifikasi ini di kenal dengan Dewey Decimal Classification (DDC)
sesuai dengan nama penyusunannya. Hingga hari ini edisi terbaru DDC adalah edisi
23 yang diterbitkan pada bulan desember tahun 2011. DDC 23 terdiri dari empat
volume.( Hasbyi:2012)
C. Tujuan Dan Manfaat Klasifikasi
Dalam sistem pengaturan bahan pustaka pada rak, klasifikasi perpustakaan
bertujuan : (Ibrahim:2014)
1. Untuk dapat menentukan lokasi bahan pustaka di dalam jajaran koleksi
perpustakaan sehingga memudahkan temu kembali informasi.
2. Untuk mengumpulkan semua bahan pustaka yang memiliki subjek yang
sama dalam satu jajaran koleksi.
3. Untuk memudahkan dalam penempatan buku baru serta untuk
kepentingan penyiangan.
Menurut  Bafadal (2006: 50) manfaat klasifikasi adalah sebagai berikut
1. Dapat mensurvei buku-buku yang dibaca.
2. Dapat mengadakan keseimbangan koleksi agar koleksi menjadi lengkap.
3. Melalui studi dari sistem klasifikasi seseorang akan menemukan cara
berfikir teratur dan sistematis.
4. Sebagai  sistem penempatan buku dalam rak.
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Selain memiliki tujuan dalam mengklasifikasi bahan pustaka juga terdapat
beberapa manfaat dilakukannya kegiatan klasifikasi bahan pustaka. Menurut Habsyi
(2012:  41) manfaat dilakukannya kegiatan klasifikasi bahan pustaka perpustakaan
yaitu:
1. Membantu pemustaka dalam mengidentifikasi dan melokalisasi bahan
perpustakaan berdasarkan nomor panggil dokumen.
2. Mengelompokkan bahan pustaka sejenis menjadi satu jajaran atau
berdekatan.
Hal ini juga disampaikan oleh  Suwarno (2010: 119) bahwa dilakukannya
kegiatan klasifikasi terdapat kegunaan bagi perpustakaan, yaitu:
1. Untuk menyusun koleksi bahan perpustakaan dalam penyimpanannya di
rak.
2. Untuk menyusun katalog berdasarkan nomor klasifikasi (classified
catalog).
Adapun fungsi dari klasifikasi yaitu tata cara penyusunan buku jajaran rak,
serta sebagai sarana penyusunan entri bibliografi, pada katalog bibliografi dan indeks
dalam tata susunan yang sistematis.
D. Prinsip –Prinsip Dalam Klasifikasi BahanPustaka
Mengklasifikasi dan menentukan tajuk subyek, keduanya merupakan sebuah
proses intelektual yaitu, menentukan isi subyek dan mengidentifikasi konsep-konsep
penting dalam sebuah karya yang sedang diolah. Proses ini dikenal juga dengan
istilah pengatalogan subyek. Isi dari sebuah karya diwakili oleh istilah verbal yang
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kemudian diterjemahkan ke dalam pedoman klasifikasi menjadikannya dalam bentuk
notasi.
Klasifikasi perpustakaan umumnya digunakan sebagai alat pengrakan atau
penyusunan dan penempatan koleksi berdasarkan subyek atau disiplin ilmu.
Sedangkan subyek berfungsi sebagai titik temu dalam penelusuran informasi melalui
catalog.
Untuk itu sebelum mengklasifikasi bahan pustaka maka perlu di perhatikan
beberapa prinsip dalam melakukan klasifikasi bahan pustaka secara umum menurut
Chan (2006) dalam Habsyi (2012: 43) adalah:
1. Pertimbangkan keterpakaian
Apabila sebuah karya dapat dikelaskan dalam lebih dari dua nomor
dalam sebuah skema, perlu dipertimbangkan mana yang paling berguna
bagi pengguna.
2. Menentukan nomor klasifikasi berdasarkan pertimbangan subyek utama
kelas dokumen berdasarkan subyek, kemudian berdasarkan bentuk,
kecuali dalam kesustraan, di mana bahasa dan bentuk sastra merupakan
hal yang paling diutamakan.
3. Gunakan nomor paling spesifik
Kelaskan sebuah karya dalam nomor yang paling spesifik. Seperti
nomor yang dipilih bukan nomor yang tepat untuk subyek yang diolah,
meskipun   demikian ketika tidak ada nomor yang spesifik untuk karya,
tersebut, tempatkan karya tersebut selanjutnya pada kategori yang paling
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spesifik diatasnya, tergantung pada  skema klasifikasi mana yang
digunakan.
4. Jangan mengklasifikasi hanya dari indeks semata
Indeks yang terdapat pada setiap skema klasifikasi memberikan
bantuan  dalam menemukan nomor-nomor kelas tertentu. Meskipun
demikian, nomor yang dipilih harus selalu dicek/ diperiksa dalam bagan
untuk menjamin bahwa itu adalah subyek dari karya yang diklasifikasi
telah ditempatkan betul-betul dalam seluruh struktur atau instruksi dalam
bagan membatasi atau mengurangi penggunaan nomor telah
diteliti.(Hasby,2012 : 43)
Menurut Bafadal (2008: 54)  ada beberapa prinsip yang perlu di perhatikan di
dalam mengklasifikasi buku-buku perpustakaan yang menggunakan sistem klasifikasi
berdasarkan subyeknya, yaitu:
1. Klasifikasi buku-buku berdasarkan subyeknya, kemudian berdasarkan
bentuk penyajiannya atau bentuk karyanya.
2. Khususnya buku-buku yang termasuk karya umum dan kesusastraan
hendaknya lebih diutamakan pada bentuknya.
3. Didalam mengklasifikasi buku hendaknya memperhatikan tujuan
pengarangnya.
4. Klasifikasilah buku-buku perpustakaan pada subyek yang spesifik.
5. Apabila ada sebuah buku yang membahas dua atau tiga subyek, maka
klasifikasilah buku tersebut pada subyek yang dominan.
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6. Apabila sebuah buku yang membahas dua subyek dengan pertimbangan
subyek yang sama, maka klasifikasilah buku tersebut pada subyek yang
paling banyak bermanfaat bagi pemustaka.
7. Didalam mengklasifikasi bahan pustaka hendaklah pustakwan
mempertimbangkan keahlian pengarangnya.
8. Apabila ada sebuah buku yang membahas dua subyek yang sama
perimbangannya dan merupakan bagian dari suatu subyek yang lebih luas,
maka klasifikasilah buku tersebut pada subyek yan lebih luas.
9. Apabila ada sebuah buku yang membahas tiga subyek atau lebih, tetapi
tidak jelas subyek mana yang lebih diutamakan oleh pengarangnya, dan
merupakan bagian dari suatu subyek yang lebih luas, maka klasifikasilah
buku tersebut pada subyek yang lebih luas.
Sedangkan beberapa prinsip yang perlu diperhatikan di dalam mengklasifikasi
berrdasarkan subyeknya :
1. Klasifikasi buku-buku perpustakaan umum, pertama-tama berdasarkan
subyeknya. Kemudian berdasarkan bentuk penyajian, atau bentuk
karyanya.
2. Khususnya buku-buku yang termasuk karya umum dan kesustraan
hendaknya lebih diutaman pada bentuknya.
3. Dalam mengklasifikasi buku-buku perpustakaan umum hendaknya
memperhatikan tujuan pengarangnya
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4. Klasifikasi buku-buku perpustakaan umum itu pada subyeknya yang
sangat spesifik.
5. Apabila sebuah buku yang membahas dua atau tigas subyek,
Klasifikasilah buku tersebut pada subyek yang dominan (Rohim,2010).
E. Sistem Klasifikasi
Klasifikasi merupakan bagian dari proses kegiatan temu kembali yang cukup
penting oleh karenanya didalam memilih sistem klasifikasi harus disesuaikan dengan
kebutuhan institusi dan kebutuhan bagi pengguna. Ada beberapa hal penting yang
perlu diperhatikan didalam memilih sistem klasifikasi untuk perpustakaan.
Suatu sistem klasifikasi dapat dikatakan baik, apabila memenuhi persyaratan
sebagai berikut :
1. Harus bisa mencakup seluruh bidang ilmu pengetahuan
2. Diakui oleh umum dan susunannya harus taat asas
3. Perinciannya harus menampung hal-hal yang sekecil mungkin
4. Bersifat luwes, agar memungkinkan menampung hal-hal yang baru tanpa
merombak susunan klasifikasi
5. Memiliki notasi yang sederhana, dikenal umum dan luwes
6. Memiliki indeks yang lengkap
7. Ada badan yang mengawasi perkembangannya
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Ada beberapa sistem klasifikasi, diantaranya adalah:
1. Klasifikasi artificial
pengelompokkan bahan pustaka berdasarkan ciri atau sifat-sifat lainnya,
misalnya mengelompokan menurut pengarang, atau berdasarkan fisiknya,
misalnya umuran, warna sampul, dan sebagainya.
2. Klasifikasi fundamental
pengelompokan bahan pustaka berdasarkan ciri subyek atau isi pokok
persoalan yang dibahas dalam suatu buku. Dalam sistem tersebut
dikelompokkan berdasarkan subyek, sehingga memudahkan pemakai dalam
menelusur suatu informasi. Yang termasuk klasifikasi fundamental adalah
klasifikasi DDC (Dewey Decimal Classificatian).
F. Sistem Klasifikasi Bahan Pustaka Di Perpustakaan
Sistem klasifikai bahan pustaka di perpustakaan bisa berdasarkan ciri-ciri
buku, sehingga buku yang dicirikan sama bisa dikelompokkan menjadi satu. Adapun
beberapa sistem klasifikasi buku di perpustakaan menurut Bafadal (2008: 55), antara
lain sebagai berikut:
1. Sistem abjad nama pengarang
Pada sistem ini, buku-buku perpustakaan dikelompokkan berdasarkan
abjad nama pengarangnya. Buku-buku yang huruf pertama dari pengarangnya
sama dikelompokkan menjadi satu.
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2. Sistem abjad judul buku
Pada sistem ini, buku-buku perpustakaan dikelompokkan berdasarkan
abjad judul buku. Buku-buku yang huruf pertama dari judul sama
dikelompokkan menjadi satu.
3. Sistem kegunaan buku
Pada sistem ini, buku-buku perpustakaan dikelompokkan berdasarkan
kegunaannya. Buku-buku referensi dikelompokkan menjadi satu, buku-buku
cerita dikelompokkan menjadi satu, buku-buku ilmu pengetahuan
dikelompokkan menjadi menjadi satu, dan sebagainya.
4. Sistem penerbit
Pada sistem ini, buku perpustakaan dikelompokkan berdasarkan
penerbit buku. Di Indonesia terdapat banyak penerbit, seperti Usaha Nasional,
Balai Pustaka, Balai Aksara, Gramedia, dan sebagainya. Buku-buku yang
penerbitnya sama dikelompokkan menjadi satu dan ditempatkan pada satu
tempat tertentu.
5. Sistem bentuk fisik
Pada sistem ini, buku-buku perpustakaan dikelompokkan berdasarkan
bentuk fisiknya. Ditinjau dari bentuk fisiknya, bahan pustaka ada yang berupa
buku dan ada pula yang bukan buku seperti majalah, surat kabar, brosur dan
sebagainya. Maka bahan pustaka yang berbentuk buku dikelompokkan
menjadi satu, semua surat kabar dikelompokkan menjadi satu, begitupula
dengan yang lainnya. Buku-buku perpustakaan bisa juga dikelompokkan lebih
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spesifik lagi berdasarkan ukurannya, misalnya luasnya, ketebalannya,
tipisnya, ringan-beratnya..
6. Sistem bahasa
Pada sistem ini, buku perpustakaan dikelompokkan berdasarkan bahasa
yang digunakan. Buku perpustakaan yang berbahasa Indonesia
dikelompokkan menjadi satu, buku perpustakaan yang berbahasa asing seperti
bahasa Inggris dikelompokkan menjadi satu begitu pula dengan buku yang
berbahasa daerah seperti bahasa jawa dikelompokkan menjadi satu
7. Sistem subyek
Pada sistem ini buku perpustakaan dikelompokkan berdasarkan subyek
atau isi yang terkandung di dalam buku yang bersangkutan. Misalnya buku
yang membahas tentang pendidikan dikelompokkan menjadi satu, buku yang
membahas tentang kesehatan dikelompokkan menjadi satu, dan sebagainya.
G. Pedoman Sistem Klasifikasi
Sistem klasifikasi di perpustakaan memiliki beberapa model klasifikasi yang
dapat digunakan untuk mengidentifikasi subyek masing- masing koleksi yang ada
dalam sebuah perpustakaan. Adapun sistem klasifikasi buku yang digunakan di
berbagai perpustakaan yaitu : Dewey Decimal Classification (DDC) , Library Of
Conggres Classification (LCC), Universal Decimal Classification (UDC), Colon
Classification (CC), dan Blissis Bibliographic Classification (Hamakonda, 1997 : 8).
Sistem klasifikasi ini di kenal dengan Dewey Decimal Classification (DDC) sesuai
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dengan nama penyusunan. Hingga hari ini edisi terbaru DDC adalah edisi 23 yang
diterbitkan pada bulan desember tahun 2011.DDC 23 terdiri dari empat volume.
1. Dewey Decimal Classification (DDC)
Sistem klasifsikasi Dewey Decimal Classificationsangat membantu
pustakawan dalam mengelompokkan bahan pustaka yang ada diperpustakaan.
Dengan menggunakan DDC ini memudahkan pustakawan dalam menganalisis
subyek khusus untuk pengembangan koleksi dan proyek penyiangan.Sebagian
besar perpustakaan saat ini memilih untuk menggunakan sistem Persepuluhan
Dewey Decimal Classification (DDC). Dewey membagi seluruh ilmu
pengetahuan kedalam sepuluh golongan besar atau utama. Dewey Decimal
Classificationmerupakan sistem pengelompokan koleksi berdasarkan subyek
dengan notasi angka. (Lasa, 2009:168.
DDC pertama kali ditemukan oleh Melville Louis Kossuth Dewey pada tahun
1873.Yang terdiri dari 44 halaman berisi kata pendahuluan, bagan untuk 10 klas
utama yang dibagi secara desimal menjadi 1000 kategori bernomorn 000-999
serta indeks alfabetis.
DDC ini diatur berdasarkan kelompok subyek bidang ilmunya seperti:
000         Karya Umum
100       Filsafat
200       Agama
300       Ilmu-ilmu social
400       Bahasa
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500       Ilmu murni
600       Teknologi(Ilmu Terapan)
700        Kesenian
800        Sastra
900        Geografi dan Sejarah
Selanjutnya, sistem klasifikasi yang dibuat Melvil Dewey tersebut disebut
sebagai kelas utama dengan membagi bidang keilmuan menjadi 10 subyek dalam
kelas utama, dari kelas utama ini dibagi lagi menjadi 10 divisi yang ditandai
dengan angka kedua di setiap notasi. (Quraisy,2012:121).
Kelebihan klasifikasi persepuluhan Dewey Decimal Classification (DDC)
adalah sebagai berikut :
a. DDC merupakan sistem yang praktis dan merupakan sistem klasifikasi
yang paling banyak digunakan di dunia, termasuk Indonesia. Sedangkan
sistem klasifikasi yang lain tidak banyak digunakan di berbagai Negara.
b. Penomoran klasifikasi tidak langsung merujuk pada lokasi buku.
c. Memudahkan untuk membagi untuk kategori-kategori dasar, menjadi
bidang-bidang yang lebih mendatail.
d. Urutan numeric memudahkan penjajaran dan penempatan buku di rak.
2. Library Of Conggress Classification (LLC)
Library Of Conggress Classification merupakan sebuah sistem klasifikasi
yang dikembangkan oleh Library Of Conggress, perpustakaan Kongres Amerika
Serikat. Sistem klasifikasi ini membagi pengetahuan kedalam 21 kelas utama, di
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mana masing-masing kelas diidentifikasi dengan sebuah huruf alfabet.Masing-
masing kelas kemudian dibagi lagi ke dalam subkelas yang lebih spesifik yang
diidentifikasi dengan kombinasi dua huruf atau kadang-kadang 3 huruf. Misalnya,
N adalah kelas seni dan memiliki sub kelas NA, Arsitektur,NB,Seni pahat, ND
dalam kelas LCC ditentukan dengan indensi dari bagan, (Raushanfikr, 2008)
3. Universal Decimal Classification (UDC)
Sistem klasifikasi ini banyak digunakan oleh perpustakaan di Eropa. Pada
tahun 1889 Paul Otlet  dan Henry La Fontaine ingin menyusun bibliografi
internasional yang mencakup semua terbitan seluruh dunia. Untuk itu mereka
memerlukan bagan klasifikasi dan sebagai dasar digunakan sistem klasifikasi
persepuluhan Dewey.Dalam hal ini mereka mengadakan perubahan dan perbaikan
yang akhirnya melahirkan sistem klasifikasi yang baru, yang dikenal dengan
Universal Decimal Classification(UDC). (Lasa,2009:170).
4. Colon Classification (CC)
Colon klasifikasi ini merupakan sebuah bagan klasifikasi yang bersifat
analitik-sintetik. Sistem ini pertama kali diperkenalkan oleh S.R.Ranganathan di
india pada tahun 1933 yang tujuan untuk menganalisis subyek ke dalam faset-
faset. Disebut Colon Classification karena system ini menggunakan conon (:)
untuk memisahkan faset-faset dalam nomor klasifikasi.Sistem ini menggunakan
notasi campuran untuk menyatakan nomor klasifikasi sebuah dokumen yang
terdiri dari huruf, angka dan simbol-simbol.
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H. Langkah-Langkah Proses Klasifikasi
Dalam menentukan nomor klasifikasi perlu juga diperhatikan langkah-langkah
yang harus dilakukan, yaitu:
1. Membaca dan memperhatikan judul dokumen. Judul sebuah bahan
perpustakaan tidak selalu mencerminkan isi dokumen.
2. Kata Pengantar
Kata pengantar sebuah dokumen dapat memberikan informasi kepada
pengklasir tentang maksud dan ide suatu bahan perpustakaan yang
disampaikan kepada pembaca dan masyarakat sasaran pembaca.
3. Daftar Isi
Daftar isi memuat secara terperinci tentang pokok bahasan perbab dan
subbab.Merupakan sebuah sumber yang dapat dipercaya karena memuat
seluruh kandungan pembahasan sebuah buku.
4. Pendahuluan
Pendahuluan yaitu memberikan sudut pandang pengarang tentang subyek
dokumen dan ruang lingkup pembahasan.
5. Membaca isi dokumen
Membaca bab per bab isi dari dokumen.
6. Bibliografi
Merupakan sumber acuan yang dipakai menyusun dokumen dan memberikan
petunjuk tentang subyek dokumen.
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7. Pengklasir juga dapat membaca beberapa tinjauan (review) sebuah buku yang
biasanya dimuat disurat kabar dan majalah.
8. Apabila semua langkah tersebut diatas telah dilakukan tetapi belum dapat
menentukan nomor klasifikasi, maka pengklasir dapat meminta pertolongan
pada ahli dalam bidang subyek dokumen tersebut. ( Habsyi, 2012:55-57)
a. Analisis Subyek
Dalam kegiatan pengindeksan subyek yang mencakup klasifikasi dan
tajuk subyek memerlukan adanya pemahaman mengenai analisis subyek
menerut Sulistyo Basuki (1995) sebagai berikut :
1. Teori yang mendasari analisis subyek
2. Mekanisme skema klasifikasi dan daftar tajuksubyek yang
digunakan untuk menentukan nomor kelas dan tajuk subyek.
Selain itu kegiatan klasifikasi pengindeksan subyek harus disesuaikan
dengan sarana tajuk subyek. Temu kembali yang akan disusun dalam
sistem temu kembali informasi di perpustakaan khususnya yang
berhubungan dengan pendekatan subyek. Berdasarkan pemahaman diatas
di maksudkan bahwa sarana temu balik informasi yang hendak disusun
dalam praktek adalah :
1. Susunan koleksi menurut klasifikasi subyek (penempatan relatif)
2. Catalog subyek berabjad
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Penjelasan mengenai teori yang mendasari analisis subyek, DDC dan
daftar tajuk subyek untuk perpustakaan selanjutnya disarankan dapat untuk
penyusunan buku dan sarana temu kembali koleksi di perpustakaan.
Analisis subyek juga disebut analisis konseptual mempengaruhi semua
langkah pengindeksan selanjutnya. Kandungan intelektual atau subyek
dokumen dapat menunjukkan 3 jenis konsep di kenali sebagai disiplin atau
bidang pengetahuan. Fenomena  atau konsep subyek, dan bentuk. Dalam
analisis subyek konsep-konsep tersebut dinyatakan dengan urutan
kombinasi atau urutan sitiran sebagai berikut:
1) Fenomena
Merupakan masalah yang menjadi bahasan  utama di dalam bahan
pustaka. Fenomena dibedakan menjadi objek konkret dan objek
abstrak. Objek konkret contohnya adalah perpustakaan , computer.
Sedangkan  objek abstrak contohnya budaya dan agama.
2) Disiplin ilmu
Meruapakan disiplin utama atau cabang dari disiplin ilmu utama
yang dibahas dalam sebuah bahan pustaka. Disiplin ilmu utama
disebut juga dengan istilah disiplin ilmu fundamental dan cabang
disiplin ilmu disebut subdisiplin. Misalnya ilmu social maka
cabang disiplin ilmu tersebut anatara lain sosiologi, ilmu politik
ilmu hokum, adminitrasi dan sebagainya.
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3) Bentuk penyajian
Merupakan organisasi penyajian subjek dalam bahan pustaka
menuru bentuk fisik, sistematika penyajian dan bentuk intelektual.
Seperti majalah, kamus, ensiklopedia, direktori, dan statistik.
Dalam kegiatan analisis subyek, ada beberapa-beberapa jenis subyek bahan
pustaka yang secara umum, yaitu:
1. Subyek dasar, yaitu subyek yang hanya terdiri atas satu disiplin atau
subdisiplin ilmu saja. Misalnya, pengantar ilmu perpustakaan, maka yang
mejadi subyek dasarnya itu adalah ilmu perpustakaan.
2. Subyek sederhana, yaitu subyek yang hanya terdiri atas satu faset yang
berasal dari satu subyek dasar. Misalnya, agama di Indonesia, maka yang
menjadi subyek dasar adalah agama dan yang berperan sebagai faset
adalah Indonesia yaitu faset tempat.
3. Subyek majemuk, ialah subyek yang terdiri atas subyek dasar disertai
fokus-fokus dari dua faset atau lebih. Misalnya pendidikan dasar
indonesia.
4. Subyek kompleks, adalah jenis suatu bahan pustaka yang terdiri dua
subjek atau lebih yang saling berinteraksi dari satu disiplin ilmu atau
lebih, contoh pengaruh narkoba terhadap kenakalan remaja.
Hasil analisis subjek adalah deskripsi tentang subjek sebuah koleksi. Untuk
melakukan proses analisis subjek sehingga menghasilkan deskripsi subjek sebuah
koleksi, dilakukan dengan cara:
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1. Membaca judul dari bahan pustaka, jika dirasa bahwa judul telah
merefleksikan subjek sebuah buku
2. Membaca halaman sebalik halaman judul. Di dalam halaman judul
terdapat catalog dalam terbitan yang dapat menampilkan subjek dari
sebuah bahan pustaka.
3. Membaca daftar isi dengan membaca judul dan halaman yang
belumdiketahui subjek dari sebuah koleksi.
4. Membaca buku secara keseluruhan jika melakukan berbagai intruksi di
atas belum di temukan subjek dari koleksi tersebut.
5. Menggunakan sumber-sumber lain seperti bibliografi, kamus.
6. Bertanya kepada subjek spesialis jika semua langkah-langkah telah
dilakukan belum mampu menentukan subjek dari sebuah koleksi (Subhan,
2013)
b. Penggunaan Dewey Decial Classification (DDC)
Untuk menggunakan DDC dengan baik diperlukan ketelitian dan
ketekunan dan latihan.Dalam menggunakan DDC diperlukan adanya DDC
itu sendiri. DDC yang digunakan perpustakaan Ibnu Rusyd IMMIM Putra
Makassar yaitu tidak menggunakan DDC tersebut.Pustakawan yang disana
memiliki cara tersendiri dalam mengklasifikasi bahan pustaka tidak seperti
dengan perpustakaan-perpustakaan yang lain. Namun perlu dipahami
bahwa untuk menggunakan DDC tersebut  dibutuhkan pengetahuan atau
pelajaran tersendiri.
32
Sebagai pedoman untuk menggunakan DDC berikut ini dikemukakan
langkah-langkah yang harus dilakukan yaitu:
1) Mengenali Bagan
Untuk dapat memehami pola umum sistem DDC pelajarilah
berturut-turut ringkasan pada DDC:







600 Teknologi (Ilmu Terapan)
700 Kesenian
800       Kesusastraan
900 Geografi dan Sejarah
b) Ringkasan Kedua (Divisi)
Yaitu merupakan gambaran tentang pembagian setiap kelas
utama mulai dari kelas 000-900. Contoh untuk kelas 300 Ilmu-




320 ilmu politik (politik dan pemerintahan)
330 ekonomi
340 hukum
350      administrasi negara dan ilmu mliter
360 masalah-masalah sosial dan pelayanan; perkumpulan
370 pendidikan
390 pernuagaan, komunikasi, transportasi bea cukai,
sopan santun, cerita rakyat.
c) Ringkasan ketiga (seksi)
Selanjutnya, divisi dapat dibagi ke dalam seksi-seksi secara
decimal. Misalnya, divisi 370 (Pendidikan) dibagi menjadi 10
seksi berikut: (Wiji Suwarno,147:2010)
370 pendidikan
371 Faktor- factor Pendidikan
372 pendidikan dasar
373 pendidikan Menengah
374 pendidikan orang dewasa
375 kurikulum
378 pendidikan tinggi
379 pendidikan dan negara, peraturan, kontrol,
bantuan(subsidi)
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d) Pembagian lebih lanjut
Sistem DDC memungkinkan pembagian yang lebih lanjut
atas dasar kelipatan sepuluh (seksi menjadi sub seksi, sub seksi
menjadi sub-sub seksi dan seterusnya) dengan menempatkan
desimal sesudah bilangan ketiga dari pada notasi dan
menambahkan bilangan lain sebanyak yang diperlukan sesudah
titik desimal tersebut. Dengan demikian, notasi sub seksi adalah 4
bilangan dan sub-sub seksi adalah 5 bilangan dan seterusnya.
Dengan prakteknya, DDC menggunakan bilangan tiga digid
sehingga harus menambahkan nol agar terbentuknya bilangan
digid.Misalnya 2 menjadi 200 untuk agama dan 510 untuk
matematika. Bagi bilangan yang berisi lebih dari tiga digid




2) Mengenali tabel pembantu
DDC mempunyai 7 tabel pembantu.Notasi dalam tabel-tabel
tersebut adalah notasi tetap, tetapi tidak berdiri sendiri melainkan harus
digabungkan dibelakang nomor tertentu dari bagan utama DDC, dan
dengan demikian membantu kita untuk memberikan kelas yang tepat
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pada semua bahan pustaka dengan dasar perincian penggolongan apapun
(Melvin, 2003: 771).
Tabel 1 : subdivisi standar
Tabel 2 : kawasan geografis, periode historis, personalia
Tabel 3-B: subdivisi untuk karya oleh atau tentang
perorangan.
Tabel 3-C: notasinya ditambahkan sesui dengan instruksi
yang ada pada T3 B, notasi 700.4, 791.4, 808-
808
3) Indeks
Pada indeks terdaftar istilah yang disusun berabjad.Istilah ini
menunjukan nomor kelas yang dalam bagan klasifikasi di gunakan untuk
menyatakan istilah tersebut.Dalam indeks juga didaftar sinonim untuk
suatu istilah hubungan subjek yang tersebar dalam bagan klasifikasi.
(Melvin, 2005: 771)








Metodologi penelitian adalah cara ilmiah untuk untuk mendapatkan data yang
valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan, suatu
pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami,
memecahkan, dan mengantisipasi masalah dalam bidang pendidikan (Sugiyono,
2009: 01).
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
pendekatan kualitatif. Penelitian deskriptif yaitu suatu metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi
yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai
instrument kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan
snowball, teknik pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada
generalisasi (Sugiyono, 2013: 15).
Data Penelitian wawancara merupakan data yang bersifat kualitatif dan dalam
pembahasannya akan diuraikan secara deskrptif. Sedangkan data hasil temuan beserta
pengamatan langsung dari penelitian juga dalam pembahasannya nanti akan diuraikan
dalam bentuk paparan data kualitatif deskriptif sehingga dapat kita ketahui bagaimana
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sistem klasifikasi yang diterapkan di perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen
Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar.
Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif yaitu penelitian
yang menggunakan metode wawancara untuk mendeskripsikan data yang penulis
peroleh dari informan, untuk memperoleh gambaran yang jelas dan terperinci tentang
bagaimana penerapan sistem  pengklasifikasian koleksi di Perpustakaan Ibnu Rusyd
Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an IMMIM  Putra Makassar
B. Lokasi Dan Waktu Penelitian
1. Lokasi penelitian
Lokasi yang dijadikan penulis sebagai tempat untuk melakukan penelitian
ini adalah perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an
IMMIM Putra Makassar.
Alasan penulis melakukan penelitian di Perpustakaan Ibnu Rusyd
Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar yaitu
melakukan penelitian di lapangan melihat kondisi perpustakaan yang belum
menggunakan pedoman klasifikasi DDC, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian di perpustakaan tersebut.
Adapun gambaran umum perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen
Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar adalah sebagai berikut:
a. Sejarah singkat Perpustakaan Ibnu Rusyd Pondok Pesantren Moderen
Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar
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Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an
IMMIM Putra Makassar yang berdiri dan berpusat di Islamic Centren yang
di prakarsai oleh DPP IMMIM sehingga buku-buku yang ada dalam
perpustakaan adalah sumbangan dari mereka. Pesantren Moderen IMMIM
berdiri pada tahun 1977 dan yang menjadi Pembina pertama adalah Drs.
Ibrahim Halim. Setelah tahun 1980, maka ditunjuklah salah seorang santri
untuk mengelolah perpustakaan yaitu Khairuddin Rabbi.
Pada tahun 1996 perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen
Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar dipegang oleh Jamaluddin
Abdullah. Dimnana pada tahun itu pula perpustakaan Ibnu Rusyd
mengadakan kerja sama dengan BPPT (Badan Pengkajian dan Penerapan
Teknologi), maka diadakanlah pelatihan mengenai perpustakaan dengan
metode NTIS (National Technical Information Sytem) dalam hal ini praktis
perpustakaan Ibnu Rusyd berubah total dari sistem DDC menjadi NTIS.
b. Struktur Organisasi Perpustakaan Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren
Moderen Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar
Struktur organisasi adalah kerangka yang memperlihatkan susunan
kerja para anggota dalam organisasi dan menunjukkan adanya hubungan
antara bagian organisasi dan fungsi  masing-masing anggota untuk
mencapai tujuan akhir. Struktur oraganisasi perpustakaan Ibnu Rusyd
Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar
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menjadi penanda bahwa perpustakaan menjadi salah satu perangkat dalam
sekolah yang patut diketahui.
Organisasi adalah dari manusia yang bergabung dalam suatu wadah
dengan maksud mencapai tujuan bersama yang telah di gariskan
sebelumnya. Menurut Bernard organisasi adalah suatu sistem mengenai
usaha-usaha kerjasama  yang dilakukan oleh dua orang atau lebih.
Struktur organisasi diperlukan untuk memberikan wadah tujuan,
misi,tugas pokok dan fungsi, jika fungsi yang diselenggarakan berlangsung
secara terus menerus maka harus dikembangkan agar memungkinkan
berlakunya secara terus menerus maka harus dikembangkan agar
memungkinkan berlakunya fungsionalisasi yang menjadi landasan
peningkatan efisiensi dan efektivitas organisasi. Sedangkan James
D.Mooney merumuskan bahwa organisasi adalah setiap bentuk
perserikatan manusia untuk mencapai suatu tujuan bersama dan terikat
secara formal dalam suatu ikatan hirarkis dan selalu terdapat hubungan
anatara seseorang atau sekelompok orang yang disebut pimpinan dan
seorang atau orang yang disebut bawahan.
Adapun struktur organisasi yang dimiliki oleh perpustakaan
perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an
IMMIM Putra Makassar dapat dilihat pada gambar dibwah ini :
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c. Fasilitas Perpustakaan Ibnu Rusyd Pondok Pesantren Moderen
Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar
Ada beberapa fasilitas yang tersedia di perpustakaan Ibnu Rusyd
Pondok Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar
seperti pada table berikut :
Tabel 1: Fasilitas Perpustakaan
NO FASILITAS JUMLAH
1 Meja Baca 18  Buah
2 Rak Buku 22 Buah
3 Kursi 20 Buah
4 Komputer 8 Buah
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Sumber Data: Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan
Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar
d. Koleksi Bahan Pustaka Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen
Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar
Salah satu unsur pokok perpustakaan adalah koleksi, karena
pelayanan  tidak dapat dilaksanakan secara maksimal apabila tidak didukung
oleh adanya koleksi yang memadai. Koleksi bahan pustaka haruslah relevan
dengan kebutuhan setiap perpustakaan , untuk memberikan pelayanan
informasi dalam rangka mencapai tujuan perpustakaan, setiap perpustakaan
harus berusaha untuk menyediakan berbagai informasi dan bahan pustaka
yang sesuai dengan kebutuhan dimana perpustakaan berada.
Koleksi buku di perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen
Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar berjumlah 8.749 dari tahun
2014-2015. Adapun buku-buku yang yang terkumpul dari sumbangan
perpustakaan nasional dan ada juga dari pembelian.
5 Peta 4 Unit
6 Globe 4 Unit
7 Jam dinding 1 Unit
8 Kipas angin 5 Buah
9 Dispenser 1 Buah
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Koleksi perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan Al-
Qur’an IMMIM Putra Makassar terdiri dari:
1) Buku kurang lebih dari 8.749 dari semua koleksi bahan pustaka
yang ada di perpustakaan tersebut.
2) Koleksi terbitan berseri, yaitu surat kabar, majalah, dan jurnal.
3) Empat buah peta
e. Waktu Layanan  Perpustakaan Ibnu Rusyd Pondok Pesantren Moderen
Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar
Jam Pelayanan Perpustakaan Ibnu Rusyd Pondok Pesantren Moderen
Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar
a. Senin s.d Kamis
Pagi            : 08.00-01.00
Istrahat       : 01.00-13.00
Sore :13.00-16.00
b. Sabtu s.d Minggu
Pagi            : 08.00-11.30
Istrahat       : 11.30-13.30
Sore            : 13.30-16.30
2. Waktu penelitian
Waktu yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah selama kurang lebih
satu bulan, dan dilaksakan pada bulan Juni 2016 sampai dengan Juli 2016.
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C. Sumber Data
Pada dasarnya sumber data yang peneliti lakukan terbagi menjadi dua, yang
pertama data langsung diterima dari pengelola perpustakaan tersebut kemudian yang
kedua data dikumpulkan sesuai dengan referensi judul skripsi yang diteliti.
Dalam hal pengumpulan data ini peneliti menggunakan metode sumber data
sebagai berikut:
1. Data Primer adalah sumber data yang bersumber dari informan yang
ditemui langsung di lapangan yaitu dengan teknik wawancara. Adapun
informan dalam penelitian ini adalah, pustakawan atas nama Ambo Tuwo
dan Ramla di Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan Al-
Qur’an IMMIM Putra Makassar.
2. Data Sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan peneliti dari
berbagai sumber yang telah ada.
D. Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian karena tujuan utama dalam penelitian adalah mendapatkan data (Sugiyono
2009: 308). Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah:
1. Pengamatan (Observasi) yaitu teknik pengumpulan data dengan
mengadakan pengamatan secara langsung terhadap kegiatan yang ada di
dalam pepustakaan agar mendapatkan data yang objektif dan sistematis.
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2. Wawancara (Interview) yaitu teknik pengumpulan data dengan
memberikan pernyataan langsung kepada pihak-pihak yang berwewenang
dalam perpustakaan menyangkut data yang mendukung penelitian ini.
3. Dokumentasi Teknik pengumpulan data melalui dokumentasi ini
dimaksudkan untuk melengkapi data hasil wawancara dan observasi.
Dokumentasi diperoleh dari data yang ada metode pengumpulan data
melalui dokumentasi digunakan untuk memperoleh data dan informasi
yang terkait dengan sistem pengklasifikasian.
E. Instrumen Penelitian
Dalam suatu penelitian dibutuhkan alat bantu yang dapat digunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data selama penelitian berlangsung sehingga data yang
diperoleh  peneliti benar-benar akurat. Menurut Arikunto (2013: 203) Instrumen
penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam
arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah.
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat dipahami bahwa, dalam penelitian
kualitatif pada awalnya dimana permasalahan belum jelas dan pasti, maka yang
menjadi instrument utama adalah peneliti itu sendiri (Sugiyono, 2013:  305). Selain
peneliti itu sendiri yang menjadi instrument dalam penelitian kualiatatif dibutuhkan
juga alat bantu dalam mengumpulkan data seperti kamera, alat perakam dan
sebagainya agar membantu dan memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data
nantinya.
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Dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrument atau alat penelitian
adalah peneliti itu sendiri. Dalam penelitian kualitatif, tidak ada pilihan lain daripada
menjadikan manusia sebagai instrument penelitian utama. Alasannya ialah bahwa
segala sesuatunya belum mempunyai bentuk pasti, masalah, fokus penelitian,
hipotesis yang digunakan, bahkan hasil yang diharapkan, itu semuanya tidak dapat
ditentukan secara pasti dan jelas sebelumnya masih perlu dikembangkan sepanjang
penelitian. Dalam keadaan yang serba tidak pasti dan tidak jelas itu, tidak ada pilihan
lain dan hanya peneliti itu sendiri sebagai alat satu-satunya yang dapat mencapainya.
F. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah sebagai atribut seorang atau obyek yang
mempunyai variasi anatara satu orang dengan yang lain atau satu obyek dengan
obyek yang lain (Farhady, 1981 : 5).






3. Penentuan nomor kelas
4. Pedoman klasifikasi(DDC)
5. Penyusunan buku di rak
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G.Teknik Pengolahan dan  Analisis Data
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sebelum memasuki
lapangan dan setelah di lapangan adapun prosesnya yaitu:
1. Analisis  data  sebelum  memasuki   lapangan.  Penelitian  kualitatif  telah
melakukan analisis data sebelum peneliti memasuki lapangan. Analisis
dilakukan terhadap data hasil studi pendahuluan, atau data sekunder, yang
akan digunakan untuk menentukan fokus penelitian. Namun demikian
fokus penelitian ini masih bersifat sementara, dan akan berkembang setelah
masuk dan selama di lapangan (Sugiyono, 2013: 336).
2. Analisis data setelah di lapangan. Dalam  penelitian kualitatif analisisi data
dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai
pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti
sudah melakukan analisis terhadap jawaban narasumber. Bila jawaban dari
narasumber belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan
lagi, sampai tahap tertentu, diperoleh data yang dianggap kredibel.
Adapun analisis data dalam penelitian ini yaitu:
a. Reduksi data
Reduksi data yaitu data yang diperoleh dari lapangan yang banyak dan
kompleks maka perlu dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi
data dengan dengan cara merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan
hal-hal yang penting dan membuang hal-hal yang dianggap kurang penting.
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Dengan demikian data yang direduksi dapat memberikan gambaran yang jelas
bagi penulis untuk mendapatkan data selanjutnya.
b. Penyajian data
Penyajian data yaitu data yang sudah direduksi disajikan dalam bentuk
uraian singkat berupa teks yang bersifat naratif. Melalui penyajian data
tersebut maka data akan mudah dipahami sehingga memudahkan rencana
kerja selanjutnya.
c. Penarikan kesimpulan
Penarikan kesimpulan yaitu data yang sudah disajikan dianalisis secara
kritis berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh dilapangan. penarikan
kesimpulan dikemukakan dalam bentuk naratif sebagai jawaban dari rumusan
masalah yang dirumuskan sejak awal.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN
A. Sistem Pengklasifikasian Bahan Pustaka Di Perpustakaan Ibnu Rusyd
Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar
Dalam sistem pengklasifikasian  ada beberapa indikator yaitu sistem klasifikasi
analisis subyek, penentuan nomor kelas, pedoman DDC, dan penyusunan buku di rak.
1. Sistem Klasifikasi
Sistem klasifikasi merupakan cara atau metode yang digunakan
pustakawan dalam mengelolah suatu bahan pustaka atau dalam
mengelompokkan suatu bahan pustaka sesuai jenisnya, dan menempatkan
bahan pustaka dalam satu tempat guna mempermudah proses temu balik
informasi.
Memilih sistem klasifikasi yang tepat sebagai alat sistem temu kembali
bahan perpustakaan atau informasi merupakan hal yang sangat penting bagi
sebuah perpustakaan karena dengan memilih sistem klasifikasi yang tepat, hal
tersebut sangatlah membantu pemustaka dalam mencari bahan pustaka yang
diinginkan, selain membantu pemustakaa klasifikasi juga bertujuan
memudahkan pustakawan dalam  menata dan menyimpan bahan pustaka pada
tempatnya masing-masing. Dalam melakukan kegiatan klasifikasi dibutuhkan
ketelitian dan ketangkasan dalam menganalisa isi yang dikandung suatu bahan
pustaka.sehingga kegiatan klasifikasi bahan pustaka tidak sembarang yang
dapat melakukannya.
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Dalam mengklasifikasi bahan pustaka , ada beberapa macam sistem
klasifikasi yang banyak digunakan oleh perpustakaan-perpustakaan dunia
yaitu:
a.Klasifikasi artificial adalah pengelompokkan bahan pustaka
berdasarkan ciri atau sifat-sifat lainnya, misalnya mengelompokan
menurut pengarang, atau berdasarkan fisiknya, misalnya umuran,
warna sampul, dan sebagainya.
b.Klasifikasi fundamental adalah pengelompokan bahan pustaka
berdasarkan ciri subyek atau isi pokok persoalan yang dibahas dalam
suatu buku. Dalam sistem tersebut dikelompokkan berdasarkan
subyek, sehingga memudahkan pemakai dalam menelusur suatu
informasi.
Dari kedua sistem yang paling sering digunakan yaitu klasifikasi
fundamental banyak digunakan perpustakaan  besar maupun kecil, Tetapi di
Perpustakaan Ibnu  Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an IMMIM
Putra Makassar tidak menggunakan sistem tersebut dalam pengelompokan
bahan pustaka, berdasarkan ciri yang sama maupun jenis pengelompokkan
bahan pustaka berdasarkan subjek.
Perpustakaan Ibnu  Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an
IMMIM Putra Makassar diawal berdiri perpustakaan tersebut mereka hanya
menggunakan rancangan sendiri dalam pengklasifikasian bahan pustaka yaitu
dengan cara koleksi bahan pustaka yang berupa buku pelajaran ditempatkan di
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rak tersendiri dan di susun berdasarkan mata pelajaran misalnya buku mata
pelajaran  fisika  disusun di tempat yang sama sedangkan buku fiksi
ditempatkan pada rak khusus koleksi buku fiksi dan koleksi referensi seperti
majalah, ensiklopedia dan surat kabar ditempatkan di rak khusus koleksi
bahan referensi.
Pengelompokkan koleksi bahan pustaka di perpustakaan Ibnu Rusyd
Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar hanya
berdasarkan jenis bahan pustaka itu sendiri tanpa menggunakan sistem
klasifikasi.
Hal ini sesuai dengan pernyataan informan I menyatakan bahwa:
“Sistem yang digunakan di perpustakaan ini tidak menggunakan
sistem klasifikaasi karena  pengelolah tidak mengerti sama
sekali, saya (kepala perpustakaan) memahami cara
mengklasifikasi tetapi bahan pustaka di perpustakaan ini tidak
sempat saya klasifikasi karena saya tidak bisa terlalu lama
membaca”(Ambo Tuwo, 10 Juni 2016)
Di perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an
IMMIM Putra Makassar tidak menggunakan sistem klasifikasi sama sekali
selama berdirinya perpustakaan, pengelola yang lain tidak melakukan
pengolahan bahan pustaka karena tidak mengetahui bagaimana cara
melakukannya dan juga bukan alumni perpustakaan.
Untuk itulah kegiatan klasifikasi bahan pustaka tidak semua orang dapat
melakukannya walaupun orang tersebut bekerja di perpustakaan. Tujuan dari
kegiatan ini adalah untuk memudahkan pemustaka dalam menemukan bahan
pustaka dan informasi yang diinginkan, selain membantu pemustaka
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klasifikasi juga bertujuan memudahkan pustakawan dalam menata dan
menyimpan bahan pustaka pada tempatnya masing-masing, Sehingga koleksi
dapat tertata dengan baik sesuai urutan nomor kelasnya masing-masing.
2. Analisis Subjek
Analisis suyek merupakan langkah awal dalam kegiatan klasifikasi
bahan pustaka. Sebelum ditentukan nomor kelas atau notasinya, terlebih
dahulu kita akan melakukan analisis subyek sebagai kegiatan utama yang
tidak kalah penting dengan kegiatan mengklasifikasi itu sendiri. Kegiatan
analisis subyek ini merupakan kegiatan yang sangat penting dan memerlukan
kemampuan intelektual, karena di kegiatan inilah di tentukan subyek apa, dan
akan diletakkan dimana bahan pustaka tersebut nantinya. Oleh karena itu,
analisis ini harus dikerjakan secara cepat, cermat dan konstinten.
Dalam menentukan isi bahan pustaka, pustakawan harus mengetahui
tentang apa dokumen/ bahan pustaka itu. Setidak-tidaknya seorang
pustakawan harus mengetahui itu secara umum. Dalam aktivitasnya
pustakawan berurusan dengan dunia pengetahuan. Meskipun demikian,
seorang pustakawan tidak harus seorang pakar atau ahli dalam suatu bidang
pengetahuan.  Namun, yang perlu dimiliki seorang pustakawan adalah
pengetahuan mengenai sifat, struktur, dan hubungan yang terdapat diantara
bidang-bidang pengetahuan satu dengan yang lain, untuk melakuksn kegiatan
analisis subyek.
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Menentukan subyek diperlukan teknik-teknik tertentu untuk
menyelesaikannya selain menyeleksi dan identifikasi bahan pustaka, ketelitian
pustakawan, keterampilan skill yang menandai, membaca isi buku akan
membantu dalam proses pengklasifikasian  bahan pustaka.
Dari hasil wawancara informan menyakan bahwa langkah yang
dilakukan menganalisis  subyek yaitu:
“Dalam menganalisis subyek bahan pustaka ,kami tidak
mengerti cara penggunaanya maka dari itu tidak ada kegiatan
menganalisis subjek di perpustakaan ini.”(Ambo Tuwo, 10
Juni 2016)
Pengelola di perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan
Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar hanya menyusun bahan pustaka
berdasarkan jenis koleksidan tidak ada kegiatan analisis subyek di
perpustakaan tersebut.
3. Penentuan Nomor Klasifikasi
Dalam kegiatan pemberian notasi atau nomor klasifikasi suatu bahan
pustaka biasanya pustakawan menggunakan sistem Dewey Decimal
Classification (DDC). Dalam penentuan nomor kelas bahan pustaka, ada
pustakawan yang menggunakan DDC dalam menentukan notasi bahan
pustaka dalam pengklasifikasian Ada juga yang dalam menentukan nomor
kelas suatu bahan pustaka hanya menggunakan notasi dasar tanpa
memperhatikan notasi yang lebih spesifik (disiplin ilmunya semata), dan ada
pula yang dalam menentukan notasi bahan pustaka menggunakan nomor kelas
yang lebih spesifik dari bahan pustaka yang sedang diklasifikasinya.
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Sesuai pernyataan informan I menyatakan bahwa :
“Pemberian nomor klasifikasi koleksi bahan pustaka di
perpustakaan ini hanya berlaku pada koleksi hasil sumbangan
dari perpustakaan nasional sedangkan koleksi hasil
pembelian di perpustakaan ini tidak diberi nomor
klasifikasi”.( Ambo Tuwo, 10 Juni 2016)
Berdasarkan hasil wawancara di atas dengan informan maka dapat
disimpulkan bahwa dalam Pemberian nomor klasifikasi bahan pustaka hasil
sumbangan dari perpustakaan  nasional sudah tepat karena sudah di klasifikasi
oleh pustakawan sebelum di sumbangkan ke perpustaaan Ibnu Rusyd
Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar sedangkan
hasil pembelian koleksi bahan pustaka tidak di beri nomor klasifikasi sama
sekali walaupun di perpustakaan tersebut memiliki empat pengelolah
perpustakaan dari ke empat pengelolah tersebut, tiga pengelolah tidak
mengerti melakukan kegiatan klasifikasi seperti yang di ungkapkan oleh
informan II yang menyatakan bahwa :
“Saya tidak melakukan pengolahan bahan pustaka terutama
dalam kegiatan klasifikasi karena tidak mengetahui
bagaimana cara melakukannya dan saya juga bukan alumni
perpustakaan.”(Ramlah, 14 Juni 2016)
Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa pada perpustakaan
Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra
Makassar ada empat pengelolah perpustakaan  dari ke empat pengelolah
tersebut ada satu yang mengerti tentang klasifikasi tetapi tidak melakukan
kegiatan pengklasifikasian karena tidak bisa terlalu lama membaca sedangkan
54
yang tiga pengolah tidak melakukan kegiatan pengklasifikasian karena tidak
mengetahui bagaimana caranya  atau proses mengklasifikasi dan bukan
alumni dari ilmu perpustakaan.
Untuk itulah kegiatan klasifikasi bahan pustaka tidak semua orang dapat
melakukannya walaupun orang tersebut bekerja di perpustakaan.Tujuan dari
kegiatan ini adalah untuk memudahkan pemustaka dalam menemukan bahan
pustaka dan informasi yang diinginkan, selain membantu pemustaka
klasifikasi juga bertujuan memudahkan pustakawan dalam menata dan
menyimpan bahan pustaka pada tempatnya masing-masing, Sehingga koleksi
dapat tertata dengan baik sesuai urutan nomor kelasnya masing-masing.
4. Pedoman klasifikasi
Sistem klasifikasi di perpustakaan memiliki beberapa model klasifikasi
yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi subyek masing-masing bahan
pustaka yang ada dalam sebuah perpustakaan. Adapun sistem klasifikasi yang
digunakan di berbagai perpustakaan yaitu DDC (Dewey Decimal
Classification), UDC(Colon Classification), LCC(Library Of Congress
Classification), CC(Colon Classification). Namun yang sering dijumpai dan
digunakan oleh pustakawan dalam mengelolah bahan pustaka yaitu Sistem
klasifikasi DDC.
DDC merupakan klasifikasi berdasarkan disiplin ilmu, bukan hanya
pengelompokkan koleksi berdasarkan subyek belaka. Pembagian klas utama
dan subklas berdasarkan disiplin akademis atau bidang kajian, bukannya
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berdasarkan subyek, hasilnya ialah subyek yang sama mungkin memperoleh
tempat klas lebih dari satu. Misalnya subyek keluarga mungkin digolongkan
dalam klas etika, agama, sosiologi, adat-istiadat, keluarga berencana, rumah
tangga, hokum dan sebagainya.
Di perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an
IMMIM Putra Makassar tidak berpedoman pada DDC. Pada hal di
perpustakaan  tersebut memiliki DDC , tetapi hanya di jadikan  sebagai bahan
koleksi dan tidak digunakan dalam mengelompokkan bahan pustaka karena
pengelola tidak mengetahui cara menggunakan DDC sedangkan di
perpustakaan tersebut memiliki koleksi yang banyak dan belum di klasifikasi
sama sekali sehingga koleksi yang dimiliki di perpustakaan tersebut tidak
sesuai dengan pedoman DDC hanya menggunakan rancangan sendiri dalam
penyusunannya di rak. Contohnya buku pelajaran di kelompokkan menjadi
satu di tempat rak yang berbeda sedangkan majalah ,surat kabar, dan
sebagainya di tempatkan di tempat yang berbeda khusus untuk koleksi
referensi.
Dari hasil wawancara kepada informan I menyatakan bahwa:
“Pengelolah disini tidak menggunakan pedoman klasifikasi
(DDC) hanya menggunakan rancangan sendiri contoh buku
islam dibedakan tempat dengan buku pelajaran dan buku
cerita”(Ambo Tuwo, 15 Juni 2016)
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Hasil pengamatan penulis menunjukkan bahwa pedoman klasifikasi
yang digunakan oleh pustakawan dalam menentukan nomor klasifikasi bahan
pustaka adalah tidak berpedoman pada DDC(Dewey Decimal Classification).
Seiring perkembangan zaman perpustakaan-perpustakaan kebanyakan
sudah modern seperti perpustakaan-perpustakaan perguruan tinggi setiap
perpustakaan akan mengikuti perkembangan seperti contohnya dalam
pengelolahan bahan pustaka atau pengklasifikasian setiap waktu pedoman
yang digunakan di setiap perpustakaan pasti berubah dan setiap pengelolah
perpustakaan pasti tidak ingin ketinggalan.
Dari hasil wawancara informan I menyatakan bahwa:
“Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan Al-
Qur’an IMMIM Putra Makassar kami sudah ketinggalan ,dari
perpustakaan-perpustakaan lain dimana perpustakaan ini masih
menggunakan rancangan sendiri sedangkan kebanyakan
perpustakaan di luar sana sudah menggunakan sistem klasifikasi
(DDC)”.(Ambo Tuwo, 15 Juli 2016)
5. Sistem penyusunan buku di rak dan sistem temu kembali informasi
Penyusunan buku di rak merupakan kegiatan terakhir dalam rangkaian
kegiatan pengolahan bahan pustaka di perpustakaan. Penyusunan buku di rak
termasuk kegiatan yang penting dan patut mendapat perhatian khusus dari
pustakawan sebab buku yang disusun dengan baik, teratur dan menurut aturan
yang berlaku akan mempermudah pemustaka saat mencari buku yang
dibutuhkannya, maka sebelum bahan pustaka disusun dan disimpan pada rak
untuk dilayankan pada pemustaka, sebaiknya bahan pustaka diberi label.
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Labeling merupakan penempatan nomor buku yang berisikan nomor
klas, tiga huruf pertama nama pengarang, satu huruf pertama judul bahan
pustaka, yang akan berfungsi sebagai sandi pustaka atau call number yang
dipasang dipunggung bahan pustaka. Dengan adanya label pada bahan
pustaka yang berfungsi sebagai sandi pustaka itu memudahkan pustakawan
dalam menempatkan bahan pustaka berdasarkan koleksi yang tepat.
sebaliknya apabila buku-buku di rak tidak tersusun dengan baik dan tidak
teratur maka akan mempersulit pemustaka dalam menemukan buku yang di
butuhkannya.
Apabila rak buku atau lemari buku memenuhi, maka penyusunan buku
sebaiknyan setiap subyek memiliki rak tersendiri. Dan yang perlu
diperhatikan adalah buku-buku referensi harus dipisahkan penempatanya.
Penyususunan buku dirak pada dasarnya untuk memudahkan pencarian bahan
pustaka/sistem temu kembali informasi. Pada perpustakaan Ibnu Rusyd
Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar sistem
penyusunan buku dirak yang dilakukan pustakawan menurut informan I
adalah:
“Bahan pustaka di susun dan diletakkan berdasarkan mata
pelajaran baik dari jenjang SMP dan SMA”.(Ambo Tuwo, 25
Juni 2016)
Selanjutnya, informan II juga mengiyakan penjelasan dari informan I
dengan mengatakan bahwa:
“Jika ada buku baru, pengelolah hanya mencatat atau dibukukan
terlebih dulu kemudian di susun di rak dan cara penyusunannya
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buku di campur di rak yang sama antara buku SMP dan
SMA”.(Ramlah, 25 Juni 2016)
Berdasarkan hasil wawancara diatas yang dilakukan oleh penulis ,maka
dapat disimpulkan bahwa sistem penyusunan bahan pustaka yang dilakukan
oleh pengelolah perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan Al-
Qur’an IMMIM Putra Makassar dengan  cara menyusun dan meletakkan
bahan pustaka dengan di campur dari mata pelajaran SMP dan SMA bahkan
tidak diberi label seperti yang dilakukan  pustakawan pada umumnya sebelum
bahan pustaka dilayankan
B. Pengembangan System Pengklasifikasian Bahan Pustaka Pada Perpustakaan
Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra
Makassar
Pada pembahasan sebelumya, peneliti telah menjawab rumusan masalah yang
pertama mengenai system klasifikasi bahan pustaka. Pada bagian ini akan
diungkapkan pengembangan system Pengklasifikasian yang juga merupakan rumusan
masalah kedua.
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan pada kepada pengelolah
perpustakaan  Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra
Makassar pengembangan sistem pengklasifikasian pada umumnya tidak sesuai
dengan kebutuhan pemustaka seperti yang di ungkapkan oleh Ambo Tuwo di
perpustakaan tersebut adalah :
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“Pengembangan sistem klasifikasi bahan pustaka di perpustakaan
Ibnu    Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an IMMIM
Putra Makassar yaitu tidak berkembang sama sekali karena
kurangnya perhatian dari kepala sekolah.”(Ambo Tuwo 26 Juni
2016)
Hal tersebut terjadi karena pustakawan yang lain di perpustakaan Ibnu Rusyd
Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar bukan latar
belakang pustakawan maka perpustakaan tersebut tidak mengetahuinya walaupun
pernah melakukan pelatihan-pelatihan tentang sistem klasifikasi tetap saja tidak





Berdasarkan hasil pembahasan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Sistem pengklasifikasian di perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Modern
Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar menggunakan sistem
pengklasifikasian yang dirancang sendiri , yakni dengan cara bahan koleksi
yang berupa buku pelajaran di tempatkan di rak tersendiri dan disusun
berdasarkan mata pelajaran misalnya buku mata pelajaran fisika disusun di
tempat yang sama sedangkan buku fiksi di tempatkan di rak khusus koleksi
buku fiksi dan koleksi referensi seperti majalah, ensiklopedia dan surat
kabar di tempatkan di rak khusus koleksi bahan referensi.
2. Pengembangan sistem klasifikasi bahan pustaka di perpustakaan Ibnu
Rusyd Pondok Pesatren Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar
yaitu sistem klasifikasi  bahan pustaka tidak mengalami perkembangan
sama sekali karena pengelola perpustakaan tidak memiliki skil tentang
klasifikasi. Hal tersebut terjadi karena pengelola di perpustakaan Ibnu




Adapun saran yang dapat penulisberikan demi kemajuan perpustakaan adalah
sebagai berikut:
1. Sebaiknya pengelola perpustakaan meningkatkan mutu dan kualitas dalam
mengelola perpustakaan dengan cara sering mengikuti pelatihan atau
seminar tentang pengelolaan perpustakaan.
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